Hand out

Dosen		  : Syah Khalif Alam, M.Pd
Bahan Kajian            : Pengantar antropologi pendidikan sks                              : 2 (dua) SKS
Prodi                          : Pendidikan Sosiologi-Antropologi

Fakultas                     : Ilmu Pendidikan

Minggu ke-                : 2-3

Learning Outcomes (Capaian Pembelajaran)



Menjelaskan pengertian antropologi pendidikan
Mengemukakan hubungan antara antropologi dengan pendidikan , menjelaskan antropologi pendidikan sebagai salah satu spesialisasi bidang ilmu antropologi dan menjelaskan tentang peran antropologi pendidikan dalam realita kehidupan sehari-hari .




Materi

1.   Hubungan antara antropologi dan pendidikan

2.   Spesialisasi antropologi, antropologi pendidikan

3.   Peran antropologi pendidikan



Materi


1.Antropologi Dan Pendidikan


Antropologi pendidikan ilmu yang lahir pada pertengahan abad 20. Pertanyaan yang muncul saat itu adalah sejauhmana pendidikan dapat merubah masyarakat, kerangka berpikirnya waktu itu bagaimana mengembangkan pembangunan di negara-negara berkembang dan memang pada saat itu negara-maju seperti eropah sedang berpikir untuk melakukan perubahan-perubahan didalam masyarakat berkembang melalui program- programnnya, sehingga antropologi pendidikan   berusaha menemukan pola budaya belajar masyarakat yang dapat menciptakan suatu perubahan.

Kaitan antropologi dan Pendidikan


Antropologi adalah ilmu yang mengkaji manusia dan kebudayaannya, antropologi terdiri dari atas antropologi fisik dan antropologi budaya. Antropologi fisik mempelajari
evolusi fisik manusia dan proses adaptasinya terhadap lingkungan yang berbeda-beda. Antropologi budaya memfokuskan pada kajian   kebudayaan dulu sampai sekarang, kebudayaan dari masyarakat yang sederhana sampai masyarakat  yang sudah maju, dimana kebudayaan  itu  dikaji  secara  spesifik    dan  unik,  dalam  artian  juga  antropologi  yang menyadari  keragaman budaya umat manusia.

Kebudayaan adalah  seperangkat pengetahuan, nilai dan peraturan yang dimiliki masyarakat, dimana pengetahuan, nilai dan aturan tersebut menjadi pedoman hidup untuk bertingkah laku. Aturan, nilai   dan pengetahuan didapat melalui proses belajar yang sifatnya turun temurun kemudian, jika anggota kelompok masyarakat yang memiliki kebudayaan tersebut tidak mengikuti apa yang menjadi aturan dan nilai serta pengetahuan bersama , akanmuncul suatu sangsi sosial dan didalam kebudayaan itu ada simbol Kebudayaan sebagai kekuatan identitas dari kebudayaan itu.

Pendidikan adalah proses pembelajaran pengetahuan , ketrampilan dan nilai  kepada orang lain dengan mengunakan pranata pranata dan institusi yang ada didalam masyarakat yang tujuan untuk menciptakan suatu kecerdasan intelektual, kecerdasan sosial emosi , kecerdasan spritual serta kecerdasan budaya. Pendidikan diperoleh  melalui lembaga formal dan  informal.    Dalam  proses  transmisi  kebudayaan  (  pewarisan  kebudayaan)    melalui lembaga informal terjadi proses  sosialisasi dan enkulturasi semenjak jkecil dalam lingkungan keluarga. Melalui proses pendidikan ini memiliki fungsi yang strategis dalam memahami kebudayaan sebagai satu keselururan sistem yang ada di dalam masyarakat

Adanya perkembangan zaman  yang semakin cepat, membutuhan waktu yang banyak untuk dapat memahamai kebudayaan masyarakat yang dimiliki oleh kelompok-kelompok sosial.untuk itu diperlukan  metode-metode yang baru untuk mempelajari kebudayan ini dan diperlukan kerja sama antara pendidik dan antropolog   untuk menganalisis dan mencari potensi-potensi kebudayaan yang dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan perkembangan zaman yang ada dan memikirkan kesiapan sosial budaya masyarakat dalam menghadapi perubahan sosial budaya.

G.D. Splinger , Kontribusi utama yang dapat diberikan antropologi dalam memahami pendidikan adalah kemampuan untuk berusaha menghimpun sejumlah pengetahuan empiris yang sudah di verifikasi   dan menganalisis aspek-aspek proses pendidikan yang berbeda – beda  dalam  lingkungan  sosial  budayanya.  Dan  juga  antropologi  pendidikan    melakukan
kajian yang sistematik   tentang praktek pendidikan didalam masyarakat yang dilhat secara aspek sosial budaya serta membangun asumsi-asumsi atas praktek pendidikan yang ada di dalam masyarakat.

Antropologi pendidikan mulai berkembang pada pertengahan abad 20, dimana antropologi pendidikan berupaya untuk menemukan pola budaya belajar  didalam masyarakat pedesaan maupun masyarakat perkotaan  yang melakukan perubahan sosial budaya didalam masyarakat tersebut. Kajian pada saat itu mengutarakan bahwa   salah satu persoalan pembangunan  di  negara  berkembang  adalah  masalah  budaya  belajar,  dimana  lemahnya sumber daya manusia di negara berkembang   yang berakibat sulitnya masyarakat bertahan hidup    karena  adanya  krisis    ekonomi,  politik  dan  sosial  budaya  dalam  kehidupan  (G. Spindler  1963  dalam  Imran  manan  1999  ) oleh karena itu  perlu  pengembangan  budaya belajar   yang menyeluruh, perlu mengaitkan antara pola budaya belajar di sekolah formal dengan pola budaya belajar yang dikembangkan oleh masyarakat luas. Van Kemenade 1969 ( dalam  Imran  Manan  1999)  mengemukakan    bahwa  persolaan  pendidikan  buka  hanya masalah pedagogis didaktis metodis tapi terkait dengan kebijakan pendidikan yang dikembangkan oleh pengambil kebijakan dalam suatu negara.

2.Antropologi Pendidikan Sebagai  Spesialisasi   Antropologi

Dilihat segi obyeknya, ilmu di kelompokan kedalam 2 hal yaitu kelompok ilmu alam (natural Science) dan ilmu sosial ( Social Science), masing-masing memiliki  jenis ilmu yang sesuai dengan spesifik   obyeknya dan antropologi termasuk dalam kelompok ilmu sosial ( Social Science) . Bila di kelompokan   menurut sifat, cara kerja dan tugas serta fungsinya, ilmu terbagai dalam ilmu   murni ( pure science) dan ilmu terapan (applied science). Ilmu murni memiliki arti ilmu yang dalam keberadaannya akan sebuah ilmu tidak semata-mata didasarkan  untuk  kepentingan  pemecahan  masalah    yang berkembang  dalam  masyarakat namun sebagai dasar   dalam membangun sebuah pengetahuan yang lebih baik untuk memahami   persoalan yang berkaitan dengan objek formal, ilmu murni lebih bersifat mempertinggi kualitas keilmuan tersebut dan kekuatan menguji dan menemukan teori sehingga keberadaan ilmu  tersebut sangat di akui. Adapun Ilmu terapan (applied science ) lebih  memberi  penjelasan  hal  yang  berkembang  di  tengah  masyarakat  dan  memberi kontribusi  dalam  memecahkan  persoalan  yang  berkembang di  tengah  masyarakat  .  Ilmu terapan ini di payungi dari berbagai konsep  dan teori yang dikembangkan dan dimiliki oleh
ilmu murni. Dalam hal ini antropologi pendidikan adalah ilmu terapan yang dipayungi oleh ilmu murni antropologi.


3. Peran Antropologi Pendidikan

Penelitian antropologi pendidikan telah dilakukan diantaranya oleh Margaret Mead tentang pola pengasuhan anak-anak salah satunya  pola pengasuhan anak di Bali tahun 1942. Kemudian Meyer Fortes tahun 1938 meneliti tentang transmisi kebudayaan pada suku Taleland di Ghana Utara. ( James Dananjaya.1991 )
G.D. Spindler berpendirian bahwa kontribusi utama yang bisa diberikan antropologi terhadap pendidikan adalah menghimpun sejumlah pengetahuan empiris yang sudah diverifikasikan dengan menganalisa aspek-aspek proses pendidikan yang berbeda-beda dalam lingkungan social budayanya dan antropologi pendidikan mestilah merupakan sebuah kajian sistematik, tidak hanya mengenai praktek pendidikan dalam prespektif budaya, tetapi juga tentang asumsi yang dipakai antropolog terhadap pendidikan dan asumsi yang dicerminkan oleh praktek-praktek pendidikan.(Imran Manan, 1989)
Selama ini terkesan masalah pendidikan merupakan kavling psikologi, ini tak lepas dari masalah pendidikan terfokus   pada lingkungan kelas yang terinci dalam tataran teknis seperti       metode   pembelajaran,   padahalnya   dalam   realitanya   masalah   pendidikan berhubungan dengan pranata sosial budaya. Oleh karena itu masalah pendidikan juga merupakan kavling dari pada antropologi pendidikan, eksisnya pendekatan antropologi , tentu akan  terkait  dengan    kiprah  antropolog itu  dalam  memahami  dan  menganalisis  masalah pendidikan tersebut. Inilah peran antropolog yang dituntut.
Antropologi pendidikan mulai mendapat perhatian pada abad ke 20 yaitu di masa orang–orang mempertanyakan sejauh mana pendidikan  dapat melakukan perubahan dalam masyarakat  .Antroplogi  pendidikan  berupaya  menemukan  pola-pola  kebudayaan    dalam proses  pembelajaran  baik  formal  maupun  informal     dalam  masyarakat  pedesaan  dan perkotaan yang dapat melakukan suatu perubahan sosial budaya. Memang, untuk melakukan perubahan sosial didalam masyarakat salah satunya melalui pendidikan.
Penelitian antropologi pendidikan di Indonesia diantaranya, Penelitian Hajrianti.J.Tohari tahun 1993 tentang   pola pewarisan   perusahaan batik, Penelitian Jajang gunawijaya tahun 1995 tentang sistem pengasuhan anak di bogor, penelitian Z.A.M Syadili tahun 1995 tentang sosialisasi siswa dalam lingkungan sekolah formal dan lain-lain.
Ahimsa dalam makalah dalam perspektif antropologi pendidikan   mengemukakan fenomena permainan anak. Keempat perspektif seperti: 1) perspektif fungsional: bermain sebagai   “persiapan   menjadi   orang   dewasa”,   2)   permainan:   bermain   (play)   sebagai
‘permainan’ (game), 3) psikologi: ‘bermain’ sebagai wujud kecemasan dan kemarahan, dan

4) adaptasi: ‘bermain’ sebagai peningkatan kemampuan beradaptasi.

Perspektif   fungsional:   Bermain   Sebagai   “Persiapan   Menjadi   Orang   Dewasa”. Perspekti ini, anak-anak diasumsikan melakukan permainan-permainan yang menyerupai apa yang dilakukan orang dewasa, dengan kata lain bisa disebut dengan “persiapan menjadi orang dewasa”.   Pandangan   fungsional   ini   dikemukakan   oleh   Bronislaw   Malinowski,   ahli antropologi pelopor teori fungsionalisme. Berbagai permainan anak, misalnya: “pasaran”,
”dokter-dokteran”,”sekolah-sekolah” dan sebagainya, yang biasa disebut “role play” (main peran), merupakan contoh dari permainan anak-anak yang mempunyai fungsi mempersiapkan anak-anak untuk memainkan peran yang sebenarnya ketika mereka dewasa nanti.Jika dilihat dari sudut pandang ini, kegiatan bermain merupakan kegiatan yang bersifat fungsional untuk proses enkulturasi dan sosialisasi anak-anak
Beberapa skripsi yang terkait dengan antropologi pendidikan diantara
Skripsi ini berjudul “Perubahan Perlakuan terhadap Anak Perempuan pada
Masyarakat Batak Toba”. Disusun oleh Berliana Hetty Lumban Gaol, 2008.
Budaya Batak Toba membuat masyarakat selalu berkeinginan untuk memiliki
anak laki-laki. Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa anak laki-laki sebagai penerus marga, pelaksana aktivitas adat, ahli waris serta diutamakan dalam pendidikan.   Untuk   itu   anak   laki-laki   selalu   diusahakan   untuk   maju,   sebab keberhasilan anak laki-laki merupakan kebanggaan bagi sebuah keluarga. Berbagai usaha dilakukan demi tercapainya harapan tersebut. Sedangkan perempuan berada pada  posisi  yang lemah yang  dituntut oleh nilai  budaya  untuk selalu patuh  dan hormat terhadap anak laki-laki. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, menjelaskan bahwa perkembangan zaman, tingkat pendidikan, serta tingkat pengetahuan mendorong masuknya unsur-unsur baru serta mendorong masuknya tekhnologi yang memberikan wawasan yang semakin luas. Keterbukaan masyarakat untuk menerima unsur-unsur baru tersebut membuat masyarakat secara umum merespon unsur-unsur baru tersebut termasuk masyarakat Batak Toba dan direspon oleh anak perempuan secara khusus. Orang tua akhirnya memberikan kesempatan yang sama antara anak laki-laki dengan anak perempuan untuk lebih maju. Akhirnya telah terjadi perubahan perlakuan terhadap anak perempuan membuat anak perempuan telah berhasil dalam pendidikan ketingkat yang lebih tinggi, dengan pendidikan yang dimiliki oleh perempuan, membuat perempuan tersebut mulai menuntut haknya dalam warisan, anak perempuan juga sudah masuk kedunia kerja namun anak laki-laki sebagai penerus marga tidak akan pernah berubah.

Bahan Kajian            : Kebudayaan dan Pendidikan sks                              : 2 (dua)
Prodi                          : Pendidikan Sosiologi-Antropologi

Fakultas                     : Ilmu Pendidikan

Minggu ke-                : 4-5

Learning Outcomes (Capaian Pembelajaran)


Menjelaskan difinisi kebudayaan dan pendidikan dan melihat hubungan antara pendidikan dan kebudayaan


Materi

1.   Difinisi kebudayaan dan pendidikan

2.   Hubungan pendidikan dan kebudayaan



Materi



Difinisi  Kebudayaan dan Pendidikan



Kebudayaan merupakan seperangkat pengetahuan yang dimiliki manusia sebagai makhluk bio-sosial yang digunakannya untuk memahami dan menginterpretasi lingkungan dan pengalamannya, serta menjadi kerangka landasan dalam mewujudkan perilaku. Dalam pengertian ini kebudayaan merupakan “mekanisme kontrol” bagi semua perilaku manusia. Dengan demikian kebudayaan merupakan serangkaian aturan, petunjuk, resep, rencana, dan strategi, yang terdiri atas serangkaian model kognitif yang digunakan secara selektif oleh manusia yang memilikinya sesuai dengan lingkungan yang dihadapinya. (Parsudi suparlan,1992). Sedangkan pendidikan adalah proses penanaman nilai, pengetahuan serta ketrampilan dari generasi ke generasi dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan yang menciptakan peserta didik menjadi manusia yang memiliki kecerdasan di bidang intelektual, emosi, sosial dan kecerdasan spiritual


Hubungan Pendidikan Dan Kebudayaan


Hubungan antara pendidikan dan kebudayaan memiliki hubungan yang sangat erat
sekali, hubungannya karena saling melengkapi dan mendukung antara satu sama lain. Tujuan pendidikan adalah melestarikan dan selalu meningkatkan kebudayaan itu sendiri, dengan adanya pendidikan, kita bisa mentransfer kebudayaan itu sendiri dari generasi kegenerasi selanjutnya

Melalui proses pendidikan, nilai-nilai kebudayaan ditranferkan, dan didalam masyarakat umumnya proses transfer nilai kebudayaan  ini melalui program pendidikan yang dilakukan  secara  formal,  oleh  karena  itu  didalam  masyarakat  cukup  banyak  didirikan lembaga pendidikan formal yang memiliki   tujuan pengembangan potensi individu dan pewarisan nilai-nilai budaya

Terkait dengan pengembangan potensi individu seperti   pembentukan   karakter, pendidikan   memiliki fungsi   yaitu melakukan   pengembangan:potensi peserta didik untuk menjadi pribadi berperilaku; dan memperkuat peran pendidikan nasional untuk bertanggung jawab dalam pengembangan potensi peserta didik serta melakukan penyaringan dan pengontrolan  atas  budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai kebudayaan  dan  identitas  bangsa.

Tingkah laku manusia   bukanlah sesuatu yang diturunkan   seperti tingkah laku binantang melainkan  tingkah laku manusia melalui  proses belajar yang berulang-ulang dari orang dewasa ke generasi berikutnya, disinilah peran pendidikan dalam penbentukan kepribadian.


Para ahli behaviorisme mengangap bahwa kelakukan manusia sebagai respon atas rangsangan dari lingkungan sekitarnya, disini pendidikan memiliki peran dalam pembentetukan kepribadian. Kebudayaan memiliki sistem yang saling berhubungan dengan kelakuan manusia reward dan setiap kebudayaan akan mendorong suatu bentuk kelakuan sesuai  dengan  nilai  dan  norma  yang  dimiliki  oleh  kebudayaan  dan  sangsi  sosial    atas kelakukan   yang bertentangan   dengan aturan dan nilai masyarakat Selain itu kebudayaan juga memiliki kecenderungan untuk mengulang bentuk kelakukan melalui proses belajar

Bahan Kajian            : Teori Kepribadian dan Kebudayaan sks                              : 2 (dua)
Prodi                          : Pendidikan Sosiologi-Antropologi

Fakultas                     : Ilmu Pendidikan

Minggu ke-                : 6-7

Learning Outcomes (Capaian Pembelajaran)


Menjelaskan hubungan kepribadian dan kebudayaan dan bagaimana hubungan itu saling mempengaruhi dan menjealskan beberapa teori kepribadian yang terkait dengan proses pendidikan


Materi

1.   Kebudayaan dan kepribadian

2.   Teori Tabula rasa

3.    Kepribadian modal ( Modal Personality)

4.   Teori Kepribadian Dasar



Ulasan Materi

1.Kebudayaan dan kepribadian

Proses penerusan kebudayaan dari generasi yang satu kepada generasi berikut disebut   dengan proses enkulturasi. Dimana didalam beberapa kebudayaan , cara membesarkan anak   dengan cara tertentu dapat berpengaruh terhadap kepribadian yang penurut   dan sebaliknya cara membesarkan dengan cara tertentu dapat berpengaruh terhadap kepribadian yang lebih bebas dan percaya diri.
Kepribadian yang normal dalam suatu masyarakat dengan kebudayaan adalah suatu  konsep yang relatif sifatnya, karena bisa saja dalam suatu masyarakat dengan kebudayaan, kepri ibadian tertentu dianggap   abnormal, namun di sisi lain dalam masyarakat dengan kebudayaan lain,  kepribadian tertentu dianggap normal.
Kebiasaan   dalam mengasuh anak   berakar pada nilai dan norma adat masyarakat   yang berhubungan dengan proses adaptasi dalam memenuhi kebutuhan pokok dari pada anggota masyarakat tersebut. Dari pola kebiasaan ini mempengaruhi terbentuk suatu kepribadian  tertentu pada orang dewasa.. Ahli Antropologi  John  dan

adanya hubungan  antara kepribadian, praktek mengasuh anak dan aspek kebudayaan lain. ( Haviland 1985


2. Teori Tabula Rasa

Teori ini di muat dalam buku “An Essay Concerning Human Understanding.” Karya John Locke tahun 1690, yang asumsinya, bahwa manusia lahir  bagai batu tulis yang bersih, dalam prosesnya batu itu di tulis oleh pengalaman hidupnya, maka kepribadian dewasa  adalah hasil pengalaman hidupnya  yang berbeda-beda  menurut kebudayaannya


3. Kepribadian modal ( Modal Personality)

Konsep ini mengakui  bahwa setiap manusia akan ada kepribadian tertentu dan memiliki kekhasan   tersendiri di bandingkan dengan manusia lainnya. Kepribadian modal  dimiliki  oleh  suatu  kelompok  masyarakat  dengan  kepribadian  yang  khas dengan kebudayaan yang sama .
Abraham  kardiner  memperhatikan  keaneka  ragaman    kepribadian    yang  terdapat dalam suatu kebudayaan , ia berusaha mengidentifikasi  struktur atau ciri kepribadian dasar  yang hampir terdapat  pada semua anggota masyarakat ( Haviland 1985)



4.  Teori Kepribadian Dasar

Menurut Kardiner, Linton dan DuBois, berdasarkan teori mereka yang dinamakan  Struktur  Kepribadian  Dasar  adalah:  ”Intisari  dari  kepribadian,yang dimilliki oleh kebanyakan anggota masyarakat, sebagai akibat pengalaman mereka pada masa kanak-kanak yang sama (Kardiner,dkk.,1959:viii).
Beatrice Whiting dan Irvin child, berdasarkan stusi  lintas budaya  telah memastikan

Yang termasuk dalam struktur kepribadian dasar adalah: (1) teknik berpikir (technique of thinkings), misalnya ilmiah atau animistis; (2) sikap terhadap benda hidup  atau  mati  (attitude  toward  objects),  misalnya  menerima  atau  menolak, tergantung dari pengalamannya sewaktu masih kanak-kanak; (3) sistem keamanan dan kesejahteraan (security system), yang dapat dinilai dari kecemasan dan kekecewaan karena ketidakberdayaan sewaktu masih kanak-kanak; dan pembagian super ego, atau bagian kepribadian dari individu yang terbentuk dengan jalan pengambilalihan pandangan hidup dari orangtuanya (Kardiner, 1961:230)
Kepribadian dasar", atau basic personality structure, yang berarti: semua unsur kepribadian yang dimiliki bersama oleh suatu bagian besar dari warga sesuatu masyarakat itu. Kepribadian dasar itu ada karena semua individu warga dari suatu masyarakat itu mengalami pengaruh lingkungan kebudayaan yang sama selama masa tumbuhnya. Kaidah Penelitian KepribadianMerujuk cara yang dilakukan oleh para ilmuwan terdahulu, maka kebanyakan metodologi untuk mengumpulkan data mengenai kepribadian bangsa itu adalah dengan mengumpulkan suatu sampel dari individu-individu warga masyarakat yang menjadi obyek penelitian, kemudian tiap- tiap individu dalam sampel itu diteliti kepribadiannya dengan test-test psikologi. Hasilnya adalah suatu daftar ciri-ciri watak yang secara statistik ada pada suatu persentase yang besar dari individu-individu dalam sampel tadi. Dua hal yang dipelajari    diantaranya  :  Pertama,  kepengasuhan  anak,  terkait  dengan  sosialisasi, Lebih ditekankan kepada masalah:cara kepengasuhan, intensitas/ frekuensi sosialisasi, terutama dikembangkan oleh ahli antropologi terkenal, Margaret Mead.
Kedua,  adat istiadat, mencakup  etika, moral norma dan  nilai  yang ada di dalam   masyarakat.   Lebih   ditekankan   kepada   pengaruhnya   atas   muatan   dari kepribadian umum. Di bawah ini adalah rujukan yang memuat kata-kata kunci sehingga kita mampu membedakan antara etika, moral, norma dan nilai
Jadi Untuk meneliti   kepribadian umum suatu warga masyarakat dilakukan dengan mempelajari adat–istiadat pengasuhan anak dalam kebudayaan masyarakat bersangkutan, dengan analogi juga bahwa watak orang dewasa tidak lain  ditentukan oleh cara pengasuhan, pendidikan dan rangsangan pada saat masih kanak-kanak.
Kepribadian  individu dipengaruhi oleh latar belakang  kebudayaan dan sub kebudayaan dari lingkungan sosial dimana individu itu dibesarkan. Konsep ini terurai dalam buku The Cultural Background of Personality (1945 ), karya R .Linton, Guru besar Antropologi Columbia University. Begitu juga J Whiting dalam karyanya Child Training and Personality (1953), dalam menganalisis etos dan kepribadian masyarakat dengan cara memperhatikan unsur-unsur kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat setempat. Selain itu J Whiting menekankan dalam memahami kepribadian masyarakat tersebut   diperhatikan   adat   istiadat   pengasuhan   anak       secara   detail       dan memperhatikan pola-pola bermain anak tersebut suatu hal yang amat penting. (Koenjataningrat  1990)







Bahan Kajian            : Transmisi budaya sks                              : 2 (dua)
Prodi                          : Pendidikan Sosiologi-Antropologi

Fakultas                     : Ilmu Pendidikan

Minggu ke-                : 8-9

Learning Outcomes (Capaian Pembelajaran)


Menjelaskan konsep transmisi budaya dan sarana transmisi budaya dan memberikan contoh proses transmisi budaya pada suku di dunia.



Materi



1.   Transmisi budaya

2.   Sarana Transmisi Budaya

3.   Contoh Transmisi budaya pada beberapa suku di dunia



Materi

1.Transmisi Budaya

Konsep penting dalam antropologi pendidikan adalah transmisi kebudayaan, kebudayaan ditransmisikan dari generasi ke generasi berikut oleh orang dewasa, dimana manusia adalah aktor  sekaligus pihak yang mamanipulasi kebudayaan, sehingga kebudayaan cenderung berubah, bersifat dinamis
Transmisi kebudayaan merupakan proses yang dilakukan oleh generasi tua kepada generasi berikutnya tentang bagaimana berpikir, bertingkah laku dengan benar dan bermoral sertai mempercayai dan menghayati nilai kemanusiaan yang ada dalam kelompok budaya masyarakat, dengan kata lain bagaimana usaha yang dilakukan orang tua atau orang dewasa kepada anak mereka agar dapat berkembang sesuai aturan dan norma yang ada dalam lingkungan budaya mereka.
Fortes dalam Koenjaraningrat 1991, mengemukakan ada tiga unsur utama dalam proses trnsmisi budaya   yaitu, unsur-unsur yang ditransmisikan, proses trnsmisi dan cara transmisi tersebut.Unsur –unsur yang ditransmisikan adalah nilai-nilai budaya, adat istiadat, pengetahuaan serta ketrampilan yang dimiliki oleh masyarakat.
Proses tramsmisi  dapat terjadi melalui proses imintasi, identifikasi, sosialisasi. Dan usaha  dalam  melakukan  transmisi  budaya  melibatkan  banyak  lembaga  diantaranya  letak

merupakan  bagian  program  sekolah,  orang-orang  yang  menjadi  warga  sekolah  serta kebudayaan sekolah .
Pengertian transmisi kebudayaan tidak terfokus pada hal proses pengajaran kepada anak dan bagaiman cara belajar, melainkan juga bagaimana   anak dapat menemukan dan berkreativitas unyuk menciptakan sesuatu hal yang baru.
Fungsi transmisi kebudayaan masayarakat kepada anak ada dua hal yaitu,1) transmisi pengetahuan  dan  ketrampilan  berupa  bahasa,  sistem  matematika,  pengetahuan  alam  dan sosial dan penemuana tekhnologi . 2) transmisi nilai, norma serta sikap.


Sarana untuk Melakukan Proses Transmisi Budaya

Proses pewarisan nilai, pengetahuan dan kertampilan budaya dalam masyarakat dapat dilakukan dengan melibatkan institusi sosial lainnya seperti lingkungan keluarga, lembaga pendidikan sekolah, media massa dan lingkungan masyarakat luas .
a.   Lingkungan pedidikan keluarga

Keluarga adalah lingkungan pertama dalam proses transmisi kebudaayaan, para orang berfungsi sebagai  nara sumber aktif dalam merespon, mendorong  serta menjelaskan tetang perubahan-perubahan yang ada disekitar lingkungannya, merepon , mendorong dan menjelaskan perubahan tersebut didasarkan pengalaman pengetahuan yang berlaku ditengah masyarakakt sehingga nilai-nilai yang ditrnsmisikan sesuai dengan kebudayaan masyarakat transmisi
b. Lingkungan pendidikan masyarakat

Sistem pewarisan budaya lewat lingkungan masyarakat berlangsung dalam berbagai pranata sosial, diantaranya pemilahan hak milik, perkawinan, religi, sitem hukum, sestem kekerabatan dan sistem edukasi.
c.Lingkungan pendidikan sekolah

lingkungan dan prasarana fisik sekolah, kurikulum yang memuat   gagasan dan fakta yang

Sekolah melakukan pembelajaran, dalam hal ini tidak hanya pembelajaran berupa pengethauan namun pembelajaran kecerdasan sosial emosai dan kecerdasan spritual menjadi amat penting. Guru memiliki peran utama di sekolah   dalam proses trnsmisi dan sekolah memiliki keunikan tersendiri dalam proses transmisi ini dimana sekolah memiliki organisasi yang unik dengan kebudayaanya yang unik pula. Inilah yang di sebut dengan kebudayaan sekolah. Kebudayaan    sekolah dipengaruhi  diantaranya faktor  lokasi  dan  prasarana fisik sekolah, kurikulum, sistem peraturan dan kerpibadian para aparat sekolah yang memiliki kebudayaan sekolah.
d. Lingkungan Pnedidikan Media Massa

Media massa memiliki peran dalam memberi informasi dan pengetahuan sekaligus juga berperan mengkontruksi pandangan hidup masyarakat, Dan media media memiliki   peran dalam mengontrol nilai, norma dan peraturan yang berlaku dalam masyarakat.
Antropologi  pendidikan  mencoba  mengungkapkan  proses-proses  transmisi  budaya atau pewarisan pengetahuan melalui proses enkulturasi dan sosialisasi. Selain itu, proses belajar individu sebagai kegiatan sosial budaya. Dibawah   penelitian antropologi tentang transmisi kebudayaan karangan ....................... dalam jurnal antropologi no 2000


Transmisi Kebudayaan dalam masyarakat Palau.

Masyarakat Palau adalah masyarakat yang ada di kepulauan  Pasifik Mikronesia

“  Perlakukan  seorang  ibu  kepada  anaknya,  Azu  yang  sudah  berumur  lima  tahun, Sebelum ini si ibu selalu   menuruti keinginan anaknya, diantaranya dengan mengendong kemanapun si ibu pergi namun pada usia lima tahun ini, azu  tiba-tiba tidak dihiraukan lagi oleh ibu, sekalipun sudah berteriak histeris dan berguling-guling diatas tanah,  Azu merasa tidak ada reaksi dari ibu dan orang sekitarnya, akhirnya azu pulang.Azu mengalami tekanan emosional . dan kejadian ini   dianggap sebagai suatu kejadian traumatik yang akhirnya setelah dewasa di asumsikan bahwa ia tidak mudah mempercayai orang lain. Jadi proses tramsisi kebudayaan pada masyarakat palau diajarkan  bagaimana menjadi anak mandiri, tidak tergantung dan tidak terlalu percaya kepada orang lain
Hal diatas dapat di simpulkan, ada suatu transmisi kebudayaan dilakukan secara drastis  tanpa  memikirkan  efek  psikis  dari  orang-orang  yang  menerima  proses  tranmisi budaya tersebut. Menurut Barnel, cara transmisi pada masyarakat Palau   tidak bersifat mendidik karena anak di haruskan  untuk memahami dan menerapkan  apa yang dikehendaki orang tuanya secara langsung tanpa pemberitahuan terlebih dahulu, di sini budaya tidak di transmisikan secara bertahap   sesuai dengan kemampuan anak   untuk memahami dan menerima malahan dilakukan secara mendadak  dan dengan suatu perubahan yang sangat drastis . Sebaiknya budaya yang di transmisikan   hendaklah sesuai dengan kemampuan sipenerima yang dilakukan secara bertahap   dan juga di sesuai dengan usia si penerima transmisi kebudayaan.


Transmisi Kebudayaan di Ulithi

Ulithi adalah masyarakat yang ada di kepulauan  Pasifik  Mikronesia


“ Anak –anak dalam masyarkat Ulithi sangat diperhatikan oleh setiap orang, salah
satu  bentuknya  adalah    mereka  sangat  memperhatikan kebersihan  anak,  anak di  rawat, dimandikan 3 kali sehari dan di susui serta tidak ditinggal sendirian. Seorasng anak berhenti menyusu setelah berusia satu tahun lebih dengan  memoleskan merica pada puting susu si ibu sehingga menimbulkan rasa tak enak bagi si anak, walau reaksi anak agak terkejut, tapi si ibu berusaha memberitahu  bahwa semua ini untuk kebaikannya dan berusaha mengaluhkan perasaan anak dengan memberikan permainan –permainan yang lebih menarik sehingga perubahan tersebut tidak membuat anak kaget atau trauma.”
Transmisi kebudayaan di Ulithi dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan anak untuk memahami dan menerima, transmisi kebudayaan tidak dilakukan secara drastis sehingga anak tidak mengalami   goncangan emosi. Cara pentransmisian di Ulithi cukup mendidik, orang tua  secara rasional memahami dan mengerti  tentang tahapan dalam proses tramsmisi  kebudayaan,  ini  terlihat  pada  proses  pemberitahuan  lewat  gerik  gerik  ibunya bahwa apa yang dilakukan ini adalah untuk kebaikan sehingga tidak menimbulkan reaksi yang  ekstrim  pada  anak.  Ini  dapat  disimpulkan  juga  bahwa  anak  di  ajarkan    untuk bergantung satu sama lain dan  bersosialisasi di dalam masyarakatnya.
Di dalam masyarakat Ulithi, untuk remaja, diadalah suatu tradisi kufar, yaitu suatu pesta untuk anak laki-laki   dipisahkan dengan anak perempuan   baik waktu makan, tidur bahkan untuk jalan berduaan  antara kakak adik kandung yang berlawanan jenis. Anak laki- laki yang sudah menjalani pesta Kufar harus tidur di tempat kaum laki-laki dan segala aktivitas perempuan harus dihindari  dan dia harus mengikuti segala aktivitas  kaum laki-laki

, begitu juga anak perempuan , jika dia mendapat haid, maka dia akan pergi ke rumah kelompok kaum perempuan   untuk memberitahukan bahwa dia telah mendapat haid dan setelah itu seseorang diantara kaum perempuan   itu berteriak dalam memberitahu kepada masyarakat desa bahwa telah bertambah satu orang lagi  calon wanita dewasa
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Learning Outcomes (Capaian Pembelajaran)


Menjelaskan konsep  budaya belajar, wudud budaya belajar dan sifatnya serta  perubahan  budaya belajar. Juga menjelaskan konsep penting dalam proses budaya  tersebut seperti akulturasi, asimilasi dan difusi belajar


Materi



1.   Budaya belajar

2.   Wujud budaya belajar

3.   Sifat-sifat budaya belajar

4.   Perubahan  budaya belajar

Penjelasan Materi

1.Budaya Belajar

Ada beberapa pandangan tentang budaya belajar ,1. budaya belajar  dipandang sebagai sistem pengetahuan yang dimiliki oleh sekelompok manusia dalam masyarakat.2) budaya belajar memiliki fungsi sebagai pola bagi kehidupan manusia  dan pola itu menjadi pedoman bagi manusia untuk bertingkah laku . 3) budaya belajar berfungsi untuk memahami dan menginterpretasikan  lingkungannya  4)  budaya  belajar  sebagai  bagian  proses  adaptasi manusia dengan lingkungan baik lingkungan sosial maupun lingkungan alam.
Kebudayaan   adalah model pengetahuan   yang digunakan oleh  pemiliknya untuk menafsirkan benda, orang, tindakan dan emosi (Goodenough dalam Spradley, 1972). Dengan kata lain kebudayaan  adalah keseluruhan pengetahuan  manusia sebagai makhluk sosial yang digunakan untuk memahami   dan menginterpretasikan pengalaman lingkungannya serta menjadi kerangka landasan bagi terciptanya kelakuan (Suparlan,1980).
Berdasar difinisi kebudayaan diatas maka budaya belajar dipandang sebagai model model pengetahuan manusia tentang belajar yang digunakan oleh kelompok sosial untuk menafsirkan benda, tindakan dan emosi   dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Ini memiliki arti juga   bahwa budaya belajar memiliki fungsi   sebagai pola   bagi kelakuan
manusia ( Keesing & keesing, 1971) yang menjadikan pola itu sebagai pedoman budaya belajar dalam menginterpretasikan   lingkungan dan pengalamannya dan menjadi faktor pendorong bagi manusia untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan kerangka aturan bersama.Budaya belajar juga dipandang sebagai proses adaptasi manusia dengan lingkungan baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial
Karangan Margared Mead :pendidikan dalam masyarakat sederhana (1942), ia membedakan antara learning cultures dan teaching cultures atau kebudayaan belajar dan kebudayaan mengajar. Dalam golongan yang pertama, warga masyarakatnya belajar dengan cara yang tidak resmi yaitu dengan berperan serta dalam kehidupan rutin sehari-hari. Dimana mereka  memperoleh  segala  pengetahuan,  kemampuan  dan  keterampilan  yang  mereka perlukan untuk dapat hidup dengan layak dalam masyarakat dan kebudayaan mereka sendiri. Dalam golongan yang kedua, warga masyarakat mendapat pelajaran dari warga-warga lain yang lebih tahu, yang seringkali dilakukan dalam pranata-pranata pendidikan yang resmi, dimana mereka memperoleh segala pengetahuan, kemampuan dan keterampilan yang mereka perlukan.

2.Sifat-sifat Budaya Belajar


a.   Budaya belajar dimiliki secara bersama. Budaya belajar di bentuk oleh kelompok manusia bukan individu, budaya belajar unik secara kelompok bukan unik secara individu, artinya Sebuah budaya

b.   Budaya belajar bisa berubah dan bisa bertahan. Budaya belajar akan berubah jika orang-orang merasa   bahwa budaya belajar yang ada kutrang relevan dengan perkembangan zaman dan budaya belajar juga merupakan wujud inovasi pendidikan untuk mengikuti perkembangan zaman. Namun sebaliknya budaya belajar bisa bertahan, jika orang-orang yang memiliki budaya menikmati dan tak ingin melakukan perubahan.

c.   Budaya belajar, bagian dari usaha utuk memenuhi kebutuhan hidup   baik bersifat kebutuhan fisik, psikologis dan kebutuhan sosial


d.   Budaya belajar  didapat melalui proses belajar yang bertahap-tahap.
3.Wujud Budaya Belajar.


Wujud budaya belajar bersifat abstrak yaitu budaya belajar berdasarakan konsekwensi atas sistem pengetahuan yang dimiliki  oleh kelompok yang didapat melalui proses belajar dan dijadikan pedoman hidup bagi kekompok tersebut. Sedangkan   wujud belajar bersifat kongkrit yaitu  berupa tingkah laku yang tampak dalam kehidupan sehari, ungkapan bahasa yang digunakan dan benda manterial yang merupakan hasil dari proses belajar tersebut

4.Perubahan Budaya Belajar


Perubahan budaya belajar akan terjadi apabila 1) ada kesadaran individu akan kelemahan dari budaya belajar selama ini, 2) adanya keinginan dan keahlian dari individu tersebut untuk melakukan perubahan dan melakukan inovasi baru pengetahuan. 3)adanya dukungan masyarakat untuk perubahan itu dengan adanya temuan baru dalam ilmu pengetahuan dan tekhnologi.  4) adanya  suasana krisis  atau permasalahan  yang menuntut  suatu  perubahan sekaligus perubahan budaya belajar.

Adapun faktor yang mempengaruhi perubahan budaya belajar , diantaranya :


1.   Waktu, waktu menuntut perubahan budaya belajar, sesuai dengan perkembangan usia dan jiwa anak, misala budaya belajar siswa SD, dan budaya belajar siswa SMP tentu menuntut perubahan budaya belajar

2. Kontak budaya, budaya belajar berubah akibat proses kontak budaya dengan kebudayaan lainnya, dapat berbentuk hasil peniruan dari budaya lainnya, dan bisa pengambilan beberapa unsur kebudayaan lain sesuai dengan kepentingan pemenuhan kebutuhan manusia tersebut

Konsep yang terkait dengan perubahan budaya belajar ini , diantaranya :


a.   Akulturasi budaya belajar


Akulturasi budaya belajar timbul akibat adanya kontak langsung dan terus menerus dari kelompok-kelompok kebudayaan yang berbeda satu sama lainnya sehingga terjadi perubahan kebudayaan asli dari kedua belah pihak yang mengalami kontak  tersebut.


Akulturasi budaya belajar inidapat terjadai dalam berbagai bentuk , diantaranya 1)
kontak budaya dapat terjadi pada semua anggota atau sebagian anggota masyarakat. 2) kontak budaya dapat saja terjadi   melalui perdamaian antara kebudayaan yang berbeda dan bisa saja melalui pertentangan dari kelompok yang berbeda tersebut. 3) akulturasi budaya belajar berasal dari kontak budaya dari orang yag memiliki kekuasaan dalam berbagai bidang kehidupan.

b.  Asimilasi Budaya Belajar.


Asimilasi budaya belajar adalah proses  saling mempelajari pola budaya belajar antara individu  dan  kelompok  sehingga  kelompok  tersebut  dapat  mengembangkan  budaya belajar masing-masing. Proses asimilasi dapat berjalan dengan cepat maupun lambat, tergantung kepada adaya toleransi dan simpatik   antara kelompok masyarakat yang berbeda satu sama lainnya,  adanya faktor ekonomi yang memperlancar  proses asimilasi budaya belajar tersebut dan sebagainya.

c.   Inovasi Budaya Belajar


Penemuan dalam proses budaya belajar akan membawa suatu perubahan budaya belajar, namun perubahan budaya belajar ini akan diterima oleh masyarakat apabila masyarakat yang bersangkutan merasa butuh atas perubahan itu yang diawali dengan kesadaran  bersama bahwa budaya belajar yang ada selama ini sudah  tidak sesuai   dengan kehidupan yang mengikuti perkembangan zaman. Oleh katena perubahan budaya belajar harus dipahami oleh masyarakat dan penemuan yang ada harus  di  sosialisasikan  dan  diajarkan  kepada  masyarakat  sehingga  masyarakat nantinya merasakan kegunaan  perubahan buday belajar dan tidak menganggu  nilai prestise masyarakat.

d.  Difusi Budaya Belajar



Difusi budaya belajar adalah proses penyebaran dari satu budaya belajar dari individu ke individu lainnya  atau dari kelompok masyarakat ke kelompok masyarakat

